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Abstract 

The problem with this research is the lack of media use in the physical education learning process for 

children, making children easily bored and bored. This study aims to find out the results of the 

development and find out the results of validation and the effectiveness of developing digital pop up 

book learning media in PJOK class IV SD learning. This type of research uses a qualitative 

approach. The research method used is development research. The total population in this study was 

41. The sample of this study was students of class IVA and IVB. The level of validity that has been 

carried out by the validator is that it reaches a value of 94.75% with a very decent category, 

indicating that the learning media is very good in terms of validity and can be relied upon in its use. 

The effectiveness of learning outcomes in the cognitive domain of students using learning media 

materials shows 77.8%. The results of the student response test got a score of 88 in the very good 

category. The conclusion of this study can improve students' conceptual understanding, students' fine 

motor skills, motivation, and student learning outcomes. In addition, the digital pop-up book learning 

media also received a positive response from students. 
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Abstrak 

Permasalah penelitian ini minimnya penggunaan media dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani pada anak, membuat anak mudah bosan dan jenuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil pengembangan dan mengetahui hasil validasi dan efektivitas pengembangan media 

pembelajaran pop up book digital pada pembelajaran PJOK kelas IV SD. Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang digunakan penelitian pengembangan. 

Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 41. Sampel penelitian ini siswa kelas IVA dan IVB. 

Tingkat validitas yang telah dilakukan oleh validator yaitu mencapai nilai 94,75% dengan kategori 

sangat layak, menunjukkan bahwa media pembelajaran tersebut sangat baik dalam hal validitas dan 

dapat diandalkan dalam penggunaannya. Efektivitas hasil belajar ranah kognitif siswa menggunakan 

bahan media pembelajaran menunjukkan 77,8%. Hasil uji coba respon siswa mendapat skor 88 

dengan kategori sangat baik. Kesimpulan penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa, keterampilan motorik halus siswa, motivasi, dan hasil belajar siswa. Selain itu, media 

pembelajaran pop up book digital juga mendapat respon positif dari siswa. 

Kata kunci: Media pembelajaran; pop up book. 
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Pendahuluan 

Pendidikan jasmani diselenggarakan dengan melibatkan pengembangan potensi 

peserta didik melalui keterampilan serta memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik 

sebagai bekalnya dalam menghadapi tantangan perkembangan zaman (Putra & Sistiasih, 

2021). Belajar pada umumnya dapat diselenggarakan di mana saja dan kapanpun, tanpa 

mengenal waktu (Setiawan, 2017). Tujuan dari pembelajaran yang ada di sekolah untuk 

menghadapi perkembangan tingkah laku serta pengetahuan siswa, proses keberhasilan dalam 

belajar ditunjang kompetensi guru dalam mengajar (Suardi, 2018). Menunjang 

keberlangsungan dalam belajar dan memaksimalkan hasil belajar tentunya dibutuhkan media 

yang menarik (Suwartiningsih, 2021). Membuat media pembelajaran yang menarik tentu 

harus sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik dari siswa (Alfansyur & Mariyani, 2019). 

Media memainkan peran penting pada kegiatan pembelajaran, media juga termasuk salah satu 

fasilitas dalam proses pembelajaran (Arum & Yuanta, 2019). Kegiatan olahraga adalah hal 

yang sangat penting untuk menyokong keberhasilan prestasi dalam bidang olahraga 

(Harvianto, 2021). 

Menurut (Wathon, 2019) manfaat media pembelajaran membuat suasana ketika siswa 

belajar lebih kondusif dan mengasah kreativitas serta inovasi siswa. Media pembelajaran 

berfungsi untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran (Nurhidayat et 

al., 2020). Salah satu faktor yang menjadi sebab berhasilnya proses pembelajaran yaitu media 

pembelajaran yang menarik dan inovatif yang dapat memotivasi dan meningkatkan hasil 

belajar siswa (Magdalena et al., 2021). Guru berperan sebagai fasilitator dalam membantu 

memaksimalkan potensi yang dimiliki siswa. (Ramli et al, 2018), sehingga diharapkan 

dengan media pembelajaran yang efektif guru dapat meningkatkan hasil belajar siswanya. 

Guru sebagai pendidik diharapkan dapat mengupayakan proses belajar mengajar 

berlangsung dan berubah lebih baik (Ali et al., 2021). Menurut (Sanjaya, 2009) media 

pembelajaran yang interaktif dan menarik diharapkan mampu meningkatkan interaksi 

pembelajaran, sehingga memacu siswa untuk memudahkan memahami materi yang 

diajarkan. Menurut (Salsabila et al., 2020) media pembelajaran dapat mempengaruhi situasi 

belajar yang diciptakan oleh guru, menjadikan siswa lebih semangat dalam mengikuti 

pembelajaran, menciptakan interaksi antar siswa dengan objek belajar, serta akan membuat 

siswa belajar secara mandiri  sesuai dengan kemampuannya.  

Media pop up book adalah sebuah alat yang digunakan guru sebagai perantara dalam 

penyampaian materi pembelajaran (Sobron, et al., 2019). Media pop up book tersebut 

merupakan buku yang menginspirasi kreativitas dan imajinasi siswa dengan unsur-unsurnya 

tiga dimensi yang dapat bergerak ketika halaman terbuka dan gambar ditampilkan indah dan 

menarik (Riwahyudin, 2015). Dari beberapa pengertian diatas, media pop up book setiap 

halaman memiliki kejutan terbuka, pop up book juga memiliki warna bagus, bisa nambah 

murid menarik karena setiap halaman adalah kejutan yang tiga dimensi 

Media berperan penting dalam kemajuan proses (Lestari, 2019). Penggunaan media 

pembelajaran menjadi faktor yang terpenting dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi 

siswa untuk belajar (Audie, 2019). Selain itu, media disebut sebagai bahan ajar yang 

dibutuhkan siswa dalam memahami hakikat pembelajaran di kelas (Puspita et al., 2017). 

Penggunaan media dapat meningkatkan kemauan serta minat baru, menumbuhkan serta 
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meningkatkan motivasi belajar, membuat proses pembelajaran lebih aktif, serta memberikan 

dampak psikologis terhadap siswa (Febrita & Ulfah, 2019) 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru SDN Dabasah 5 pada tanggal 

10 Januari 2022 diperoleh hasil bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran belum memiliki variasi, salah satunya pada media pembelajaran visual, 

misalnya gambar, model, objek, bagan, grafik dan lainnya. Guru menggunakan media 

gambar, seperti gambar yang diunduh melalui internet hanya ada di buku cetak yang 

digunakan dalam pengajaran PJOK (Titting et al., 2016). Menurut (Kustiawan, 2016:208) 

media gambar yang digunakan dalam pembelajaran PJOK yaitu media gambar dua dimensi, 

dimana media tersebut hanya dapat dilihat dari satu sisi, dan memiliki ukuran yang terbatas, 

siswa merasa kesulitan menggambarkan atau mendeskripsikan bentuk sebenarnya dari materi 

yang diajarkan, dan materi yang disajikan kurang menarik sehingga siswa sulit memahami 

materi yang disampaikan, serta pembelajaran berjalan kurang kondusif. Oleh karena itu, 

harapannya guru dapat mengembangkan media yang menarik, (Sari, 2019) 

Berdasarkan penelitian (Dewanti & Toenlioe, 2018) pengembangan media pop up 

book hasil validasi ahli media memperoleh 95.71%, validasi ahli materi memperoleh 94.93%, 

validasi ahli praktisi (guru kelas) memperoleh 95.17%, serta uji coba pengguna yang 

dilakukan kepada siswa memperoleh 95%. Keseluruhan hasil validasi yaitu 95.20% dan 

masuk dalam kategori sangat valid. Hasil penelitian dari (Wati & Zuhdi, 2017) terdapat 

pengaruh yang signifikan dari pemberian perlakuan dengan menggunakan media pop up book  

terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem yang dibuktikan dari uji T, Sig. (2-tailed) 

yaitu sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima atau terdapat perbedaan rata-rata hasil post-

test  dan pre-test kelas kontrol dengan kelas eksperimen.  

Media pembelajaran yang tepat akan mempermudah penyampaian materi sehingga 

lebih mudah dipahami siswa (Rahayu, 2018).  Pelaksanaan dalam proses belajar PJOK siswa 

dituntut agar dapat memfokuskan perhatian mereka, dapat memahami materi, meningkatkan 

kompetensi, dapat memberikan manfaat serta pembelajaran yang bermakna kepada siswa 

karena materi pembelajaran diajarkan secara kontekstual (Hidayat, 2012). Oleh karena itu, 

dikembangkan “pengembangan media pembelajaran pop up book digital pada pembelajaran 

pendidikan jasmani kelas IV Sekolah Dasar”. 

 Association for education communications and technology (AECT) mengartikan 

media pembelajaran merupakan suatu alat yang berfungsi untuk menghubungkan suatu 

informasi (Darmawan et al., 2021). National education association mengartikan media 

pembelajaran sebagai bentuk komunikasi baik berupa cetak maupun audio visual serta 

peralatannya mengartikan, media pembelajaran merupakan alat berupa buku, film, kaset, dan 

film bingkai yang dapat memuat pesan serta merangsang siswa dalam proses pembelajaran 

(Ekayani, 2017).  

Definisi media dapat diartikan dua segi, arti yaitu arti sempit dan luas (Muhson, 

2010). Media berdasarkan arti sempit yaitu berbentuk grafik, foto, elektronik, dan alat 

mekanik yang berfungsi untuk menyampaikan informasi. Sedangkan berdasarkan arti luas 

media, yaitu aktifitas yang dapat membuat suatu keadaan sehingga memungkinkan siswa 

mendapatkan afektif, psikomotorik dan kognitif yang baru (Musfiqon, 2012). Media 

merupakan pengantar terjadinya atau perantara komunikasi yang disampaikan oleh pengirim 

kepada penerima dalam hal ini guru kepada siswa (Hidayah & Rifky, 2017). Pembelajaran 
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merupakan setiap kegiatan yang disusun guna membantu siswa dalam mempelajari dan 

memahami kemampuan tertentu. Pembelajaran bertujuan untuk mempengaruhi siswa agar 

dapat terjadi proses pembelajaran dengan hasil yang diinginkan. 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan. Penelitian ini 

memiliki tujuan mengembangkan media pembelajaran digital sebagai media pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. Pengembangan media ini menggunakan model 

ADDIE (Sugiono, 2013). Penelitian pengembangan pada model ADDIE memiliki 5 tahap, 

diantaranya yaitu 

 

Tabel 1. Model pengembangan ADDIE (Anglada, 2007.) 

 

Tahap ADDIE Deskripsi 

Analisis - Mengidentifikasi masalah yang perlu diselesaikan 

- Mengidentifikasi kebutuhan pengembangan 

Design - Menentukan tujuan pembelajaran 

- Merancang struktur pembelajaran dan komponen-komponen lainnya 

Development - Membuat konten dan materi pembelajaran 

-  Membangun media pembelajaran sesuai dengan desain 

Implementasi - Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran yang telah   dibangun 

Evaluasi - Evaluasi pembelajaran untuk menilai efektivitasnya 

- Melakukan perbaikan atau revisi jika diperlukan 

 

Penelitian dan pengembangan model ADDIE dimulai dengan analisis kebutuhan 

pembelajaran dan pengembangan, kemudian merancang struktur pembelajaran dan 

komponen-komponen lainnya pada tahap design (Sutarti & Irawan, 2017). Tahap selanjutnya 

adalah development, di mana konten dan materi pembelajaran dibuat, serta media 

pembelajaran dibangun sesuai dengan desain yang telah dibuat sebelumnya (Rayanto & 

Sugianti, 2020). 

Setelah media pembelajaran selesai dibangun, tahap implementasi dilakukan dengan 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang telah dibangun (Sheley et 

al., 2021). Terakhir, tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pembelajaran dan 

media pembelajaran yang telah dibangun (Wijaya & Firmansyah, 2018). Jika diperlukan, 

perbaikan atau revisi dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

media pembelajaran yang digunakan (Warsita, 2013). 

Menurut (Pribadi, 2014:32) langkah-langkah penelitian dan pengembangan model 

ADDIE sebagai berikut. Analysis (Analisis) tahap ini meliputi kegiatan menganalisis 

kompetensi dasar, menganalisis karakteristik siswa terkait kemampuan belajar, pengetahuan, 

sikap, serta aspek lain yang dimiliki siswa, dan menganalisis materi yang sesuai dengan 

kompetensi (Puspasari & Suryaningsih, 2019). Design (Perancangan) Rancangan yang 

dilakukan pada tahap ini meliputi: siapa yang menjadi sasaran pengembangan media, 

kemampuan apa yang hendak dipelajari, bagaimana materi dan keterampilan dapat dipelajari 

(Andi Rustandi & Rismayanti, 2021). Rancangan tersebut berpedoman pada empat unsur 

penting dalam perencanaan pembelajaran, yakni siswa, tujuan pembelajaran, metode 
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pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. Fokus dalam merancang sebuah pembelajaran  

yaitu materi ditentukan sesuai dengan karakteristik siswa, strategi pembelajaran, metode 

penilaian dan evaluasi (Tageh & Kirna, 2013). 

Development (Pengembangan) Tahap ini yang harus dilakukan yaitu menyusun 

modul, membuat gambar, mengetik dan memberi warna (Tageh & Kirna, 2013).  Hasil desain 

media pembelajaran berupa pop up book kemudian divalidasi oleh validator ahli teori, ahli 

bahasa, dan ahli media (Andayani et al., 2021). Kritik dan saran yang diberikan oleh para 

validator kemudian direvisi (Rahmayani et al., 2015). Hasil revisi yang divalidasi ulang 

kemudian digunakan dan siap untuk digunakan. Implementation (penerapan) hasil produk 

yang telah divalidasi siap untuk diujicobakan (Alcid et al., 2017). Uji coba di sini untuk 

mengetahui keefektifan produk yang dikembangkan. Selain itu, bertujuan untuk memperoleh 

informasi dari siswa terkait dengan kemenarikan media pembelajaran yang dikembangkan. 

Uji coba produk dilakukan pada subjek skala kecil yang terdiri dari 10 hingga 20 siswa. 

Setelah memperoleh data dari hasil angket respon siswa terhadap media pembelajaran pop up 

book, data tersebut selanjutnya diolah dan dianalisis untuk dilakukan tahap evaluasi. 

Evaluation (evaluasi) tahap terakhir pada penelitian model ADDIE yaitu evaluasi 

(Alcid et al., 2017). Hal yang perlu dievaluasi adalah kritik, saran, serta masukan yang 

dilakukan pada tahap uji coba. Waktu penelitian dilakukan pada 15 Februari 2022. Lokasi 

penelitian dilakukan di SDN Dabasah 5 dengan subjek penelitian berjumlah 41 siswa yang 

terdiri dari 20 kelompok eksperimen dan 21 kelompok kontrol. Kelompok eksperimen dan 

kontrol dipilih secara random sampling. Pre-test dilakukan pada kedua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian kelompok kontrol diberikan media berupa gambar 

dan kelompok eksperimen berupa pop up book. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Prosedur pengembangan media ini menggunakan langkah analyze, design, 

development, implementation, dan evaluation. Menguji keefektifan media pada mata 

pelajaran PJOK dengan menggunakan metode eksperimen tipe pretest dan posttest yang 

melibatkan siswa kelas IVA dan IVB SDN Dabasah 5 Bondowoso. Kelas IV A sebagai kelas 

eksperimen terdiri dari 20 siswa sedangkan kelas IVB sebagai kelas kontrol terdiri dari 21 

siswa. Pembelajaran yang dilakukan kelas eksperimen menggunakan media yang 

dikembangkan, yakni media pembelajaran pop up book digital pada mata pelajaran PJOK. 

Sedangkan pembelajaran kelas IVB sebagai kelas kontrol menggunakan buku ajar dari 

sekolah. 

Proses pengembangan berupa media untuk siswa kelas IV SD berjalan dengan 

maksimal yaitu sesuai dengan tahapan yang telah diuraikan pada metode penelitian. 

Penelitian ini memiliki variasi dan langkah diantaranya menggunakan langkah. Pertama 

menganalisis KD dan karakteristik siswa di dalam kelas tersebut, merancang bagaimana 

materi yang akan dikembangkan, ketiga pengembangan media yang akan dikembangkan, lalu 

menerapkan kepada kelas eksperimen dalam hal ini kelas IVB dan yang terakhir 

mengevaluasi hasil dari media yang telah dikembangkan apakah ada perbaikan, kritik atau 

saran agar lebih baik lagi. 
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Hasil pengembangan media pembelajaran PJOK Kelas IV SD hasil yang baik dan 

efektif. Tingkat validitas yang telah dilakukan oleh validator yaitu mencapai nilai 94,75% 

dengan kategori sangat layak, Validitas media pembelajaran mencapai nilai 94,75%, yang 

berarti bahwa media pembelajaran yang dikembangkan sangat valid digunakan dalam 

pembelajaran PJOK kelas IV SD. Kategori "sangat layak" menunjukkan bahwa media 

pembelajaran tersebut sangat baik dalam hal validitas dan dapat diandalkan dalam 

penggunaannya.  

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media 

pembelajaran untuk pembelajaran PJOK kelas IV SD yang menggunakan pendekatan 

kualitatif dan metode penelitian pengembangan telah menghasilkan produk yang sangat baik 

dan efektif.sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran pada 

pembelajaran PJOK adalah layak serta valid untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

Efektivitas hasil belajar ranah kognitif siswa menggunakan media pembelajaran 

menunjukkan 77,8%. 

 

Pembahasan 

Pengembangan media pembelajaran  pop up book digital pada PJOK siswa kelas IV 

SD ternyata sangat layak digunakan dan menarik untuk pembelajaran. Terbukti dari hasil uji 

validitas dan hasil belajar kognitif siswa sekolah tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat untuk siswa maupun guru dalam kegiatan pembelajaran. Media yang 

dikembangkan juga dapat meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam belajar mengajar serta 

dapat memberi motivasi siswa agar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 

kelas. Pengembangan pop up book memiliki fungsi untuk menumbuhkan keinginan serta 

literasi secara mandiri dengan kemampuannya untuk melakukan hal secara cakap dan cekatan 

(Hanifah, 2014). Media ini dapat meningkatkan kreativitas siswa sehingga dapat merangsang 

imajinasi pemikiran siswa agar lebih kreatif (Dzuanda, 2009). 

Pengembangan media pembelajaran pop up book digital pada pembelajaran PJOK 

telah menjadi fokus penelitian di berbagai tempat. Hasil penelitian terdahulu oleh (Anggraini 

et al., 2019) menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran pop up book yang 

diintegrasikan dengan ayat-ayat al-qur'an memiliki persentase rata-rata ahli media delapan 

puluh persen dalam kategori layak, ahli materi delapan puluh lima koma enam persen dalam 

kategori sangat baik. Respon pendidik dari ketiga sekolah tersebut mendapatkan persentase 

rata-rata sebesar delapan puluh dua koma tiga puluh lima persen dengan kategori sangat 

menarik.  

Respon siswa terhadap uji coba kelompok kecil dari tiga sekolah mendapatkan 

persentase rata-rata delapan puluh satu koma dua persen pada kategori sangat menarik dan 

respon siswa pada uji coba lapangan dengan rata-rata persentase delapan puluh empat koma 

delapan persen pada kategori sangat menarik dan dapat diisimpilan bahwa pop up book 

tersebut sangat llayak digunakan untuk belajar siswa. Dari hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran pop up book digital pada 

pembelajaran PJOK dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, keterampilan motorik 

halus siswa, motivasi, dan hasil belajar siswa. Selain itu, media pembelajaran pop up book 

digital juga mendapat respon positif dari siswa.  
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Simpulan 

Diharapkan pengembangan media pop up book tersebut memiliki manfaat bagi siswa 

khusunya di SDN Dabasah 5 kabupaten Bondowoso dan dapat digunakan di sekolah lain. 

Dibutuhkan penelitian lanjutan untuk memaksimalkan produk yang dikembangkan. 

Pengembangan media yang dilakukan sudah masuk kategori sangat layak oleh validator ahli 

dan dapat media yang dikembangkan juga dapat meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam 

belajar mengajar serta dapat memberi motivasi siswa agar lebih aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas. 
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